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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe (CPS) creative problem solving terhadap hasil belajar siswa Tema 6 Cita-citaku 
Di kelas IV SD Muhammadiyah 2 kupang Tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini telah di 
lakukan di SD Muhammadiyah 2 Kupang yang berlangsung selama satu minggu dari tanggal 
13 Maret 2023 sampai dengan tanggal 17 Maret 2023. Jenis penelitian ini adalah pada 
penelitian pre Ekspermental Design (Non Design) variabel bebas adalah penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe (CPS) Creative Problem Solving terhadap hasil belajar hasil 
siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SD Muhammadiya 2 Kupang kelas IV 
semester 2 Tahun ajaran 2022/2023, dengan sampel kelas IVA dengan IVB  yang di bagi 
menjadi kela Eksperimen jumlah siswa 29 peserta didik dan kelas control jumlah siswa 30 
peserta didik. Data yang dipeeroleh dan dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial 
untuk mengetahui normalitas, homogenitas dan uji-t untuk menguji hipotesis. Hasil belajar 
siswa di peroleh dari nilai uji-t pada taraf 0,05 dengan df 83 diperoleh nilai sig 0,000<0,05 
maka H0 ditolak dan HI diterima, dengan demikian dapat disimpilkan bahwa ada pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe (CPS) Creative Problem Solving terhadap hasil belajar 
siswa tema 6 Cita-citaku di kelas IV SD Muhammadiyah 2 Kupang tahun ajaran 2022/2023. 
 
Abstract: The aim of this research is to determine the effect of the Creative Problem Solving type 
cooperative learning model (CPS) on student learning outcomes in Theme 6 My Dreams in class 
IV at SD Muhammadiyah 2 Kupang for the 2022/2023 academic year. This research was carried 
out at SD Muhammadiyah 2 Kupang which lasted for one week from March 13 2023 to March 17 
2023. This type of research is pre-Experimental Design (Non Design) research. The independent 
variable is the use of a type of cooperative learning model (CPS) Creative Problem Solving on 
student learning outcomes. The population in this study were students at SD Muhammadiya 2 
Kupang, class IV, semester 2 of the 2022/2023 academic year, with a sample of classes IVA and 
IVB which were divided into an experimental class with 29 students and a control class with 30 
students. The data was obtained and analyzed using descriptive and inferential statistics to 
determine normality, homogeneity and t-test to test hypotheses. Student learning outcomes are 
obtained from the t-test value at the 0.05 level with df 83, the sig value is 0.000<0.05, so H0 is 
rejected and HI is accepted, thus it can be concluded that there is an influence of the Creative 
Problem Solving type cooperative learning model (CPS) on student learning outcomes on theme 
6 My Dreams in class IV SD Muhammadiyah 2 Kupang in the 2022/2023 academic year. 
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1. LATAR BELAKANG  

Pembelajaran merupakan berpaduan dari dua aktivitas yaitu belajar dan mengajar (Endrawati & 
Muhsam, 2023). Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalaman individu itu sendiri didalam interaksi 
dengan lingkungan (Seran & Ahmad, 2023). Mengajar merupakan peranan seorang guru dalam konteks 
mengupaya  terciptanya  jalinan komunikasi harmonis antara mengajar itu sendiri dengan belajar (Leto & 
Wula, 2023). Menurut teori ini belajar sangat penting karena suatu proses perubahan kepribadian seseorang 
dimana perubahan tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap dan berbagai kemampuan lainny. Hal tersebut berlaku pada 
setiap pembelajaran dalam ruang lingkup belajar satu diantaranya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS). 

https://issn.brin.go.id/terbit?search=2988-2982
https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/jim/index
mailto:agustinaabuk@gmail
mailto:bacotang_nur@yahoo.co.id
mailto:suryadinhasyda92@gmail.com


 

 
Abuk A., Tang B., Hasyda S. (2023).  

Mimbar PGSD Flobamorata. Vol. 1 (4) hal. 248-256. 
 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan program pendidikan yang memiliki misi khusus yaitu 
membantu peserta didik mengembangkan kompetensi, dirinya dalam menggali sumber fisik dan sosial yang 
penuh harapan dan kemampuan diri untuk memecahkan persoalan yang dihadapinya (Lestari & Hasyda, 
2023). Melalui pembelajaran IPS yang diharapkan pada peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 
dan pemahaman sosial. Tujuan pendidikan IPS ditingkat pendidikan guru sekolah dasar yaitu untuk 
membangun pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari, serta berbagai bekal melanjutkan pendidikan kejenjang yang paling tinggi (Mana & Muhsam, n.d.). 
Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis 
dan bertanggung jawab, sebagai anggota masyarakat dan bangsa, serta pengembangan kemampuan siswa 
dalam meningkatkan hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan kemampuan dimiliki peserta didik setelah menerima pengelaman belajarnya 
(Aiman, 2023). Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dapat 
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 
menunjukan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Letasado & Muhsam, 2020a). 

Hasil observasi dan wawancara di SD Muhammadiyah 2 Kupang yang dilaksanakan pada tanggal 21 
september 2022 bersama guru wali kelas IV terdapat 30 jumlah peserta didik serta dalam proses 
pembelajaran IPS di kelas IV SD ditemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 
Pada saat pembelajaran berlangsung guru tidak menggunakan berbagai model pembelajaran dan guru 
hanya menggunakan metode ceramah, Tanya jawab dan penugasan saja. Dalam proses pembelajaran 
berlangsung lebih banyak guru menjelaskan, sedangkan peserta didik hanya menyimak dari buku 
pegangannya. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik pasif, jenuh dan bosan, kondisi tersebut 
mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah. Hal ini di sebabkan belum mencapai KKM yang 
ditentukan disekolah 70. 

Dari permasalahan diatas guru harus mampu melakukan inovasi-inovasi dalam menciptakan sesuatu 
yang baru, menarik, baik itu dalam menerapkan metode pembelajaran yang digunakan, yang dapat membuat 
pembelajaran terlihat berbeda, lebih unik, menarik dari pembelajaran sebelumnya. Hal ini peneliti 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CPS. Model pembelajaran kooperatif CPS merupakan  salah 
satu model yang melibatkan peransiswa, merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar dan berpikir, 
memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan (Panjaitan, 2016). 

Penelitian sebelumnya yang dapat digunakan sebagai data pendukung diantaranya oleh (Hamnur & 
Letasado, n.d.) pengaruh model pembelajaran kooperatif TPS terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD 
gugus IV kuta bandung, terdapat perbedaan yang signifikan hasil hasil belajar IPS antara siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe CPS berbantuan bahan ajar yang diorkestrasi guru 
dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvesional siswa kelas V semester genap sekolah 
dasar Gugus IV kuta bandung tahun ajaran 2012/2013. Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dengan 
menggunakan uji t, diperoleh t hitung = 4.74. signifikansi 5 % dan dk = 77, maka di peroleh t tabel= 2.00 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini 
penulis mengambil judul Model Pembelajaran Kooperatif Tipe (CPS) Creative Problem Solving terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas IV SD Muhammadyah Kupang. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis 
penelitian kuantitaf yang digunakan untuk menganalisis data berupa angka. Dalam penelitian ini 
menggunakan dua kelas. Kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB Sebagai kelas control. Metode 
penelitian ini eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Aminah Mursalin & 
Muhsam, 2021). 

Desain eksperiemen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan desain pretes-postes 
Control Group Desing (Langoday, 2023). Kemudian kedua kelas tersebut di beri pretest untuk mengetahui 
perbedaan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok control tidak berbeda secara signitifikan. 
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CPS. 
Sedangkan kelompok control diberikan perlakuan menggunakan pembelajaran metode ceramah pada 
materi yang sama. 

Berdasarkan desain penelitian diatas, maka gambaran desain penelitian none quivalent control group 
design dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini: 
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Tabel 1 Desain penelitian pretest-pottest Only Control Group Design 
 Pretest            Perlakuan Posttest 

Kelas eksperimen              O1 X1 O2 
Kontrol O2    X2 O4 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 2 Kupang, Jl, K.H Ahmad Dahlan No.2, kayu putih, 

kecamatan Oebobo, kota kupang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD 
muhammadiyah 2 kupang yang berjumlah 40 siswa yang terbagi dalam dua kelas yaitu kelas IVA berjumlah 
siswa 20 dan kelas IVB Berjumlah 20 siswa yang terdaftar pada tahun 2022/2023. Adapun teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling karena teknik 
pengambilan sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas 
adanya pertimbangn yang berfokus pada tujuan tertentu. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas 
yaitu siswa kelas IVA berjumlah 20 orang dan kelas IVB berjumlah 20 orang. Kelas A sebagai kelas 
Eksperimen dan Kelas B sebagai kelas control. 

Dalam kegiatan penelitian, data memiliki peranan penting untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 
penelitian tersebut. Data dimaksud harus dikumpulkan selama proses penelitian berlangsung. Data dalam 
penelitian tindakan kelas ini dapat diperoleh dengan menggunakan teknik tertentu, yaitu observasi dan tes.  

Adapaun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam pnelitian ini ada 2 yaitu: 1) Statistik 
Deskriptif. Analisis data deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mean, median, modus dan 
standar deviasi. Mean adalah rata-rata nilai hitung, median adalah nilai tengah dari gugusan data yang telah 
diurutkan (disusun) mulai dari data kecil sampai data terbesar. Modus adalah nilai dari data yang 
mempunyai frekuensi tertinggi atau nilai yang sering muncul dalam kelompok data dan standar deviasi 
(simpangan baku) adalah nilai yang menunjukan tingkat variasi kelompok data atau ukuran standar 
penyimpanga dari nilai rata-ratanya. 2) Statistik Inferensial (Letasado & Muhsam, 2020b). Analisis statistik 
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji–t. Pengujian hipotesis 
untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah digunakan, pengujian dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS versi 20 oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis, dilakukan pengujian normalitas dan 
homogenitas. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Mengacu pada permasalahan pembelajaran yang terjadi, peneliti mencoba membenahi kekurangan 
yang terdapat dalam pembelajaran IPS Tema 6 Cita-citaku dengan mengajukan penggunaan model 
pembelajaran Creative Problem Solving untuk dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Model 
pembelajaran (CPS)  memberikan kesempatan kepada peserta didik  untuk mengalami keberhasilan dan 
memberikan kebebasan peserta didik  untuk memutuskan pengalaman apa saja yang menjadi fokus 
mereka,keterampilan apa saja yang ingin mereka kembangkan dan bagimana peserta didik  membuat peta 
konsep/ mind mapping berbantuan media gambar dari pengalaman yang mereka alami tersebut. 

Hasil belajar peserta didik diukur menggunakan tes yaitu pretest dan posttest. Data pretest adalah data 
yang di dapatkan sebelum kelas kontrol dan kelas eksperimen mendapat perlakuan. Sedangkan data 
posttest adalah data yang di dapatkan setelah kelas kontrol mendapat perlakuan  metode konvensional dan 
kelas eksperimen mendapat  perlakuan model pembelajaran creative problem solving, masing-masing kelas 
mendapat perlakuan yang berbeda. Berikut di tampilkan secara keseluruhan data hasil pretest dan posttest 
kelas kontrol dan eksperimen pada tabel 2 di bawah ini. 
 

Tabel 2 Skor Pretest dan Posttest Peserta Didik Kelompok Kontrol dan kelompok Eksperimen 
Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 
Mean 11,49 13,59 73,71 79,40 

Median 55,75 58,02 70,75 78,51 

Modus 44,41 53,80 63,12 77,5 
Standar  46,84 284,622 4,247 15,914 

Minimum  37 42 50  60 
Maximum  71 76 94  100 
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Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh rata-rata (mean) hasil belajar kelas kontrol pretest sebesar 11,49 
dan posttest 13,59 sedangkan pada kelas eksperimen di peroleh hasil rata-rata (mean) pretest sebesar 
73,716 dan posttest 79,40.  Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, terlihat jelas bahwasannya peningkatan nilai mean peserta didik kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan kelas kontrol. Melalui perolehan hasil data pada tabel diatas dapat dibuat data distribusi 
frekuensi hasil belajar peserta didik seperti tabel di bawah ini: 
 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3 distribusi data hasil belajar peserta didik kelompok pretest kelas kontrol di peroleh nilai 
minimal=37, maksimal= 71, rata-rata (mean) = 11,49 nilai tengah, (Median) = 55,75, nilai sering muncul 
(modus) = 44,41 dengan simpangan baku (std. Deviation) = 46,84 berikut gambar histogram pretest hasil 
belajar peserta didik. 

 

 
Gambar 1 Histogram Hasil belajar Pretest Kelas Kontrol 

 
Berdasarkan histogram gambar di atas, bahwa sebagian besar peserta didik sebelum di belajarkan 

model pembelajaran konvensional bersifat lebih rendah, hal ini dapat di lihat dari nilai yang di capai 
menunjukan hasil belajar IPS peserta didik berada pada kategori sedang. Selanjutnya di tampilkan tabel 4 
hasil pembagian frekuensi yang di lakukan posttest menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan Tabel 4 distribusi data hasil belajar peserta didik posttest bahwa hasil pada kelompok 
posttest kelas kontrol di peroleh nilai minimal=42, maksimal= 76, rata-rata (mean) = 13,59 nilai tengah, 

0

20

40

60

80

37-43 494-50 51-57 58-64 65-71

40
47

54
61

68

PRETEST KONTROL

No Kelas Interval F. Absolut X (Nilai Tengah) 

1. 37-43 2 40 

2. 494-50 8 47 

3. 51-57 5 54 

4. 58-64 6 61 

5. 65-71 9 68 

 Total 30  



   

 
Abuk A., Tang B., Hasyda S. (2023).  
Mimbar PGSD Flobamorata. Vol. 1 (4) hal. 248-256. 
 

(Median) = 58,02, nilai sering muncul (modus) = 53,80 dengan simpangan baku (std. Deviation) = 284,622. 
Berikut gambar histogram posttets hasil belajar peserta didik kelas kontrol: 

 

 
Gambar 2 Diagram Posttest Kelas Kontrol 

 
Berdasarkan gambar histogram di atas, bahwa sebagian besar peserta didik setelah di belajarkan model 

pembelajaran konvensional bersifat sedang ini dapat di lihat dari nilai menunjukan hasil belajar IPS peserta 
didik berada pada kategori sedang. 

 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

 
 

Tabel 5 distribusi data hasil belajar peserta didik pretest bahwa hasil pada kelompok pretest kelas 
eksperimen di peroleh nilai minimal = 50, maksimal = 94, rata-rata (mean) = 73,71 nilai tengah, (Median) = 
70,75, nilai sering muncul (modus) = 63,12 dengan simpangan baku (std. Deviation) = 4,247. Berikut gambar 
histogram pretest hasil belajar peserta didik kelas eksperimen di tampilkan pada gambar histogram pretest 
hasil belajar peserta didik. 

 
Gambar Histogram 3 Pretest Kelas Eksperimen 

 
Berdasarkan gambar di atas, bahwa sebagian besar peserta didik pada kelas eksperimen sebelum di 

belajarkan model pembelajaran Creative Problem Solving bersifat sedang. Hal ini menunjukan hasil belajar 
IPS peserta didik berada pada kategori sedang. Selanjutnya di tampilkan tabel data hasil belajar posttest 
kelas eksperimen. 
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Tabel 6 Distribusi Frekuensi Nilai Posttes Kelas Eksperimen 

 
Berdasarkan Tabel 6 distribusi data hasil belajar peserta didik  postetst bahwa hasil pada kelompok 

posttest kelas eksperimen di peroleh nilai minimal=60, maksimal= 100, rata-rata (mean) = 79,40  nilai 
tengah, (Median) = 78,51, nilai sering muncul (modus) = 77,5 dengan simpangan baku (std. Deviation) 
=15,914.  Berikut di tampilkan pada gambar histogram posttest hasil belajar peserta didik. 

 
Gambar Histogram 4 Posttest Eksperimen 

 

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa nilai posttest kelas eksperimen pada muatan IPS 
materi sumber daya alam yang diperoleh peserta didik jauh lebih tinggi hal ini dapat di lihat dari nilai rata-
rata yang di peroleh menunjukan hasil lebih tinggi. 

Untuk analisis uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan program SPSS versi 22.0.  Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, dengan ketentuan jika 
Sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal atau H0 ditolak dan jika Sig. > 0,05 maka data berdistribusi 
normal atau H0 diterima. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Kelas  Kontrol dan Eksperimen 
Tests of Normality 

 
Simbol Data 

Kolmogorov-Smirnova 
Statistic Df Sig. 

Kelas Kontrol Kelas Pretest .170 30 .026 
Kelas Postest .137 29 .175 

Kelas Eksperimen Kelas Pretest .138 30 .150 
Kelas Postest .174 29 .024 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas hasil perhitungan normalitas data pretest dan psotest pada kelas kontrol 
yang dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil pretest kelas kontrol sig = 0,26 > 0,05 dan 
Posttest di peroleh sig = 1,75 > 0,05 selanjutnya pada perhitungan data pretest dan posttest kelas 
eksperimen yang di lakukan di peroleh  hasil pretest sig =  1,50 > 0,05 dan posttest sig= 0,24 > 0,05. Secara 
keseluruhan dapat di artikan bahwa kelompok antara kelas kontrol dan eksperimen pretest dan posttest 
sebaran data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan karena Signifikansi >0,05. 
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Sedangkan untuk uji homogenitas data pada penelitian dilakukan untuk mengetahui homogen tidaknya 
data pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Perhitungan homogenitas mengggunakan program 
SPSS versi 22.0 yang dilakukan dengan uji Levene dengan taraf signitifikansi 0,05. Uji homogenitas 
digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berasal dari populasi dengan varians yang 
homogen dengan ketentuan bahwa jika Sig .< 0,05. Maka Ho ditolak dan jika Sig. > 0,05, maka Ho diterima. 
Untuk mengetahui apakah seragam atau tidak kevariansian dari sampel yang didapatkan. Hasil uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 8 Uji Homogenitas Hasil Belajar 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas dengan bantuan software SPSS versi 20 diperoleh data 

sbersifat sama, hal ini dikarenakan perolehan pada kelas konntrol Sig > 0,05 yakni sebesar 0,700, sedangkan 
pada kelas eksperimen Sig>0,05 dengan nilai 0,423. maka data nilai tersebut homogen. 

Untuk uji perbedaan rata-rata digunakan untuk membandingkan  rata-rata kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Uji perbedaan rata-rata ini di uji hasil belajar  peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Uji t dengan bantuan program SPSS versi 22.0 Uji t ini menggunakan teknik independent sample ttest 
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Data perhitungan uji kesamaan rata-rata menggunakan SPSS versi 
22.0 data dapat dibaca pada tabel berikut: 

 

Kelas  Df Sig  Keterangan  
Kelas Kontrol Dan Eksperimen 15 0,000 Signifikansi 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansinya sejumlah 0,000 yang berarti < 0,05 maka Ho 

ditolak dan H1 diterima. Disimpulkan adanya pengaruh yang disignifikan model pembelajaran creative 
problem solving terhadap hasil belajar siswa tema 6 cita-citaku di kelas IV SD Muhammadiyah 2 Kupang 
tahun ajaran 2022/2023. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan analisis data hasil pelaksanaan pembelajaran IPS materi sumber daya alam dan 
pemanfaatan dengan menggunakan model pembelajaran creative problem solving untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik  pada  kelas IV SD Muhammadiyah 2 Kupang, dapat diketahui telah memenuhi semua 
aspek indikator keberhasilan hal ini dapat di lihat dari analisis data, yang sudah dilakukan berbantuan 
program SPSS versi 22.0 for windows diketahui bahwasanya pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran creative problem solving sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini 
dilihat pada nilai mean antara kelas kontrol dan eksperimen menunjukkan perbedaan yang sangat besar 
yakni rata-rata kelas kontrol pretest sebesar 58,02, sedangkan dibagian posttest 14,48 rerata skor sedang. 
Selanjuntya pada kelas eksperimen peroleh rata-rata mean berkisar pada kelas pretest 76,26 dan kelas 
posttest sebesar 7,94 dikategorikan tinggi. 

Perbedaan ini dapat dijelaskan bahwa, model pembelajaran creative problem solving memberi peluang 
kepada peserta didik agar dapat berperan aktif serta terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Dalam 
hal ini peserta didik lebih diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri jawaban atas permasalahan 
yang disampaikan pada kelompok belajar serta memiliki dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. 
Dengan model pembelajaran yang digunakan diharapkan mampu membentuk, dan mengembangkan serta 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut (Pramestika et al., 2020) juga 
menyatakan bahwa model pembelajaran creative problem solving memberikan kesempatan kepada semua 
peserta didik untuk berpartisipasi dalam kelompok, serta mengambil keputusan secara benar. 

Langkah-langkah dalam pembelajaran creative problem solving dituntut Siswa untuk memperoleh 
pelajaran dalam bentuk kelompok (ditunjukkan untuk membantu Siswa dalam berkomunikasi dan 
bekerjasama antar teman kelompok).Hal ini juga telah dikemukakan oleh (Isaksen et al., 1993) pembagian 
kelompok merupakan cara terbaik untuk membangun komunikasi dan kerja sama dalam tim. Dalam 
pembelajaran creative problem solving yaitu memilih masalah dan bermain peran yang dilakukan untuk 
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melatih Siswa dalam melakukan, mempelajari, menerima dan membagi tanggung jawab dengan teman 
kelompoknya. 

Hasil penelitian mengaplikasikan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran creative problem solving secara signifikan berbeda dengan yang tidak diterapkan model 
creative problem solving. Dengan ini sejalan yang dikatakan oleh (Harefa et al., 2020) bahwa ada pengaruh 
yang signifikan hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran creative problem solving. 

Keefektivan model pembelajaran creative problem solving untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dalam mata pelajaran IPS Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diolah melalui perhitungan 
statistik, menunjukkan pembelajaran IPS yang menerapkan model pembelajaran creative problem solving 
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran IPS yang menerapkan metode konvensional. Hal ini di 
karenakan proses pembelajaran dengan menggunakan model creative problem solving lebih berpusat kepada 
peserta didik mereka memainkan peran sesuai dengan karakter yang di berikan (Ariandari, 2015). 

Sedangkan pembelajaran yang menggunakan motode konvesional hanya akan berpusat pada guru 
dimana proses pembelajaran guru akan langsung menyampaikan terkait materi yang dipelajari secara lisan, 
kegiatan pembelajarn dimulai dari uraian untuk memperjelas bahan ajar yang disertai contoh-contoh, 
kemudian siswa mencatat, bertanya dan guru menjawab yang di akhiri dengan latihan sebagai umpan balik. 
Dengan menggunakan metode tersebut keaktifan peserta didik tidak terdorong untuk mencari, tetapi hanya 
menerima apa yang diberikan minat dan kreativitas peserta didik tidak terdorong untuk berkembang. Hal 
ini sejalan dengan yang dikatakan (Fadila et al., 2023) bila peserta didik kurang berminat dalam mengikuti 
pembelajaran, maka salah satuh penyebabnya adalah masalah metode yang digunakan guru tidak sesuai 
sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran creative 
problem solving terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah 2 Kupang. Dilihat dari 
nilai rata-rata dan hasil uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t, menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran creative problem solving  yakni rata-rata 
kelas kontrol pretest sebesar 13,59, sedangkan dibagian posttest 11,48. Selanjuntya sesudah menggunakan 
model pembelajaran creative problem solving peroleh rata-rata mean berkisar pada kelas pretest 76,26  dan 
kelas posttest sebesar 7,94.  

Hasil pengujian hipotesis diperoleh perbedaan hasil yang signifikan yaitu 0,000 < 0,5, maka dapat 
disimpulkan H0 diterima, artinya bahwa ada pengaruh model pembelajaran creative problem solving untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 6 cita-citaku kelas IV SD Muhammadiyah 2 Kota Kupang Tahun 
Ajaran 2022/2023. 
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